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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. SOP Pengukuran Kekuatan Otot 

 

SOP PENGUKURAN KEKUATAN OTOT 

 

Pengertian Otot adalah jaringan dalam tubuh manusia yang berfungsi 

sebagai alat gerak aktif yang menggerakkan tulang.Otot 

menyebabkanadanya pergerakan suatu organisme maupun 

perger akan dari organ dalamorganisme tersebut. 

Tujuan Untuk mengukur kenormalan fungsi otot 

Alat dan Bahan 1. Kertas pengkajian klien  

2. Alat tulis  

Langkah- 

langkah 

A. Penilaian Klien 

1. Menyapa klien dengan sopan dan ramah.  

2. Menanyakan identitas klien.  

3. Memastikan bahwa klien sudah memahami mengapa 

harus menjalani pengukuran kekuatan otot.  

4. Memastikan bahwa klien sudah memahami 

kemungkinantemuan seperti apa yang dihasilkan dan 

tindak lanjut atau pengobatan apa yang mungkin 

perlu dilakukan 

B. Persiapan Klien 

1. Memeriksa apakah peralatan dan bahan sudah 

tersedia.  

2. Menyiapkan posisi nyaman klien dan meminta 

klienmelemaskan ekstremitas yang akan diperiksa.  

3. Mencuci tangan 6 

C. Pengukuran Kekuatan Otot 

Aada dua cara yaitu :  

1. Pemeriksa meminta klien untuk menggerakkan 

bagian ekstremitas dan pemeriksa menahan gerakan 

tersebut.  

2. Pemeriksa menggerakan bagian ekstremitas dan 

minta klien untuk menahannya. Skala kekuatan otot :  
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5 : normal,ROM bebas, bisa menahan gravitasi, bisa 

mengangkat beban berat, bisa mengikuti perintah.  

4 : bisa menahan gravitasi, bisa mengangkat beban 

ringan, ada tahanan ringan, bisa mengikuti perintah.  

3 : bisa menahan gravitasi, tanpa tahanan  

2 : tidak bisa menahan gravitasi, ada gerakan sendi 

dan otot (gerakan meremas), lemas  

1 : tidak bisa menahan gravitasi, ada gerakan otot saja 

(gerakan jari)  

0 : tidak ada gerakan 

Dokumentasi dan 

Terminasi 

1. Mencatat hasil pengukuran dilembar pengkajian  

2. Menginformasikan kepada klien mengenai hasil 

pengukuran  

3. Memposisikan klien dengan posisi nyaman.  

4. Memberikan salam kepada klien 
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Lampiran 2. SOP Terapi Cermin 

 

SOP TERAPI CERMIN 

 

Pengertian Terapi cermin adalah salah satu bentuk pengobatan alternatif 

pada rehabilitasi stroke yang masih tergolong relatif baru, 

prinsip terapi ini adalah pendekatan sensori motor, yaitu 

dengan cara melihat dan menggerakan anggota gerak yang 

sehat di depan cermin, sedangkan anggota gerak yang paresis 

disembunyikan di belakang cermin, sehingga pasien seolah-

olah melihat bahwa gerakan tersebut berasal dari anggota 

gerak yang mengalami hemiparesis, tujuannya yaitu 

menciptakan ilusi visual pemulihan motorik dari anggota 

gerak yang mengalami hemiparesis. 

Tujuan Meningkatkan kekuatan otot dan mobilitas pada pasien 

stroke dengan hemiparesis. 

Persiapan alat Cermin dengan ukuran panjang 30 cm dan lebar 20 cm  

Persiapan klien 1. Jelaskan maksud dan tujuan dari tindakan yang akan 

dilakukan  

2. Atur kenyamanan dan keamanan klien 

Prosedur Kerja 1. Atur posisi tubuh pasien duduk atau setengah duduk  

2. Letakan cermin di antara kedua lengan/ tungkai  

3. Instruksikan kepada pasien agar lengan / tungkai yang 

sehat di gerakan (ke atas dan ke bawah) di depan cermin 

dan di ikuti oleh lengan/ tungkai yang sakit di belakang 

cermin 

4. Saat menggerakan lengan/ tungkai, anjurkan pasien 

untuk melihat gerakan di depan cermin kemudian 

sarankan untuk merasakan atau membayangkan bahwa 

lengan/ tungkai yang mengalami paresis turut bergerak  

5. Gerakan lengan/ tungkai dilakukan berulang-ulang 

masing-masing 8 kali gerakan selama 10 menit 

- Gerakan menekuk kebawah dan keatas 

- Gerakan menekuk kesamping kanan dan samping kiri 

- Gerakan pronasi dan supinasi 

- Gerakan menggenggam dan membuka 

Evaluasi Respon klien setelah melakukan terapi 
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Lampiran 3. Contoh Gambar Tindakan 
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Lampiran 4. Progres Data Peneliti  

No Nama Ektremitas Pre-Test Post-Test Kekuatan otot Hari 

ke- 

1 2 3 

1 Klien Tangan 

Kanan 

3 3 4 4 

Kaki Kanan 3 3 3 4 
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Lampiran 5. Lembar Informed Consent/ Persetujuan dengan Klien 
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Lampiran 6. Lembar Bimbingan Karya Ilmiah Akhir Ners 
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